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NURCHOLISH Madjid dan M. Amien Rais adalah dua tokoh Muslim yang mewarnai dunia pemikiran
Islam di tanah air kita. Warna-warni pemikiran mereka tentu sgja tidak mungkin dilepas dari latar belakang
kehidupannya, baik keluarga, pendidikan, maupun organisasi. Menjelang Pemilu 2004, baik Nurcholish
maupun Amien mencoba untuk membuktikan pemikiran-pemikiran di dalam dunia nyata dengan siap-siap
maju menjadi Calon presiden RI. Nurcholish tidak memiliki partai politik sebagai kendaraan politiknya
menuju istana negara, sedangkan Amien melangkah dengan partai politik yang didirikannya, Partai Amamat
Nasional.

Salah satu pemikiran yang hendak mereka wujudkan di tengali-tengah masyarakat Indonesia adalah
berkaitan dengan Islam dan demokrasi. Nurcholish dan Amien menyayangkan gagalnya ujicoba praktik
demokrasi: Demokrasi "Liberal" Parlementer dan Demokrasi Terpimpin (Orde Lama), dan Demokrasi
Pancasila (Orde Baru). Jalan buntu praktik demokrasi di Indonesiaini mendorong Nurcholish dan Amien
menawarkan pemikiran-pemikiran politiknya tentang demokrasi. M ereka mengemukakan sepuluh hal
penting untuk mewujudkan transisi Indonesia menuju demokrasi. Kesepuluh elemen demokrasi yang
mereka maksudkan tidak bisa dilepas dari bimbingan wahyu Ilahi, sehinggatidak salah jalan.

Elemen demokrasi yang sejalan dengan beberapa agama lslam itu, antara lain terdiri partisipasi politik
rakyat, kebebasan, penegakan hukum, pemerataaan keadilan sosial, peningkatan mutu pendidikan, dan
pembentukan masyarakat madam, sebenamya telah tertuang jelas dan tegas di dalam rumusan Pancasila.
Menurut Nurcholish dan Amien, sila-sila di dalam Pancasila sendiri sebetulnya sudah memberikan rumusan
yang baik tentang sebagian konsep demokrasi. Karenaitu, bila bangsa Indonesia, khususnya umat Islam taat
pada agamanya, maka dipastikan mereka telah menjalankan nilai-nilai Pancasila, dan mereka sesungguhnya
telah menjalankan demokrasi.

Menurut Nurcholish dan Amien, sila pertama Pancasila, "K etuhanan yang Mahaesa' mengandung makna
tawhid. Untuk itu, iamenjadi sila utamayang menyinari dan menjadi dasar etis sila-silalainnya. Bagi
mereka, sila pertama adalah silavertikal (habl min Allah): beriman kepada Allah. Sedangkan sila-sila
selanjutnya adalah sila-sila horizontal (habl min al-nas): beramal saleh kepada sesama.

Karenaitu, tidak heran kalau Nurcholish dan Amien sangat menekankan pemikiranpemikirannya, khususnya
dalam politik, pada konsep tauhid. Tauhid merupakan fondasi asasi dalam mewujudkan demokrasi di
Indonesia. Demokrasi tanpa tauhid tidak akan memiliki makna berarti bagi kehidupan masyarakat. Inilah
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yang kitarebut dengan demokrasi yang dilandaskan pada tauhid. Y aitu, demokrasi religius atau demokrasi
teistik-yang sebenamya dikehendaki M. Natsir-kita tahun, kedua tokoh ini pemah dijuluki "Natsir Muda".
Untuk itu, saya berkesimpulan, bahwa Nurcholish dan Amien merupakan wakil tokoh Muslim Indonesia
yang dapat dikatakan sebagai pemilar demokrat religius (substantif dan formalis) Wallahu alam lii
alshawub.

<hr><i>Nurcholish Madjid and M. Amien Rais are two influential Muslim figures for Islamic thoughtsin
Indonesia Their thoughts, of course, are significantly related to their family, educational, and organizational
background. During the general election 2004, Nurcholish and Amien tried to actualized their role and
function in real politic. They were nominated for presidential candidate. Nurcholish went through non-
political party, while Amien went through the National Mandate Party (PAN).

In most of their ideas and thoughts, Nurcholish and Amien attempted to introduce the concept of Islam and
democracy. Thisis dueto the failure of democratic practices: Parliamentary "Liberal" Democracy and
Guided Democracy (Old Era) and Pancasila Democracy (New Era). In introducing their political thoughts
and democracy, Nuscholish and Amien proposed ten important pointsin order to change the existing
democratic system in Indonesia. The ten points are based and rooted on Islamic concept of democracy. They
include people political participation, freedom, law enforcement, social justice, improving the quality of
education and creating civil society.

Both Nurcholish and Amien agreed that these elements, in fact, have been included in Pancasila. According
to them, Pancasila reflects certain aspects of democracy. Therefore, if Indonesian people, especially Muslim
population, are really committed to Islamic teachings, actually they have implemented the concept of
Pancasila, meaning that they have implemented the concept of democracy.

According to Nurcholish and Amien, the first element of Pancasila, i.e. "Béelief in One God", impliesthe
concept of tawhid. This element is the basic foundation of the other elements. In their opinions, the first
element is considered as vertical aspect (habl min Allah): belief in Allah, while the other elements are
considered as horizontal aspect (habl min a-nas): doing good deeds for humanity.

Nurcholish and Amien emphasize their political thoughts on the concept of tawhid. Tawhid isthe basic
foundation for implementing the concept of democracy in Indonesia. Thisis so-called tawhid-based
democracy. That isreligious democracy or theistic democracy as proposed by M. Natsir. In conclusion,
Nurcholish and Amien represent Indonesian Muslim figures who introduce religious democratic concept.
Wallahu alam bi al-shawib.</i>



